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MOTTO 

 

“Orang hebat lahir dari respon yang baik terhadap segala hal paling 

buruk yang terjadi dihidupnya. #ynwa.” 

 

“GOD is good in all the time  

and all the time GOD is good.” 
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INTISARI 
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Vitamin E adalah vitamin yang larut dalam lemak dan dapat berfungsi 

sebagai antioksidan sehingga mampu menetralisir radikal bebas didalam tubuh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar vitamin E yang dihasilkan dari 

ekstrak etanol biji buah alpukat. Biji buah alpukat diekstraksi dengan maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96% dan diuapkan dengan rotary evaporator.  Ekstrak 

kental yang diperoleh kemudian dilakukan skrining kualitatif meliputi uji vitamin 

E. Analisis dilanjutkan secara kuantitatif yang diukur menggunakan 

spektrofotometer visibel, dengan panjang gelombang maksimum yang didapat ialah 

515,5 nm dan nilai absorbansi 0,354. Hasil uji kualitatif 3 replikasi menunjukan 

bahwa ekstrak etanol biji buah alpukat positif mengandung senyawa vitamin E. 

Hasil uji kuantitatif menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji alpukat mempunyai 

rata-rata kadar 19,75 g/ gram dan nilai %KV yang didapat adalah 0,015%. 

Kata Kunci : Biji Alpukat (Persea americana Mill.), Ekstrak Etanol Biji 

Alpukat, Spektrofotometri Uv-Vis, Kadar Vitamin E 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 
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A major vitamin E component, fuctions as an antioxidant that neutralizes 

free radicals in the body. This research was aimed to determine the levels of vitamin 

E produced from the ethanol extract of avocado seeds. Avocado seeds were 

extracted by maceration using 96% ethanol solvent and evaporated using a rotary 

evaporator. The viscous extract obtained was then subjected to a qualitative 

screening including the vitamin E test. The analysis was continued quantitatively 

using visible spectrophometry, with the maximum wavelength obtained was 515,5 

nm and an absobance value of 0.354. The result of 3 replication qualitative test 

showed that the ethanol extract of avocado seeds was positive for vitamin E 

compounds. The quantitative test results showed that the ethanol extract of avocado 

seeds had an average level of 19,75 g/ gram and the %CV value obtained was 

0,015%. 

Keywords : Avocado Seeds (Persea americana Mil.), Avocado Seed Ethanol 

Extract, Uv-Vis Spechtrophotometry, Vitamin E Levels 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Awal tahun 2020 dunia dikejutkan oleh munculnya virus yang sampai 

sekarang masih belum diketahui penyebabnya secara pasti. Menurut WHO virus ini 

diketahui berasal dari salah satu kota yang berada di provinsi Hubei, China. Pada 

10 Januari 2020 WHO berhasil mengidentifikasi bahwa jenis virus ini adalah virus 

corona baru (Diah Handayani, 2020). Penelitian yang semakin mendalam 

mengidentifikasikan bahwa virus corona dapat ditularkan melalui saluran udara 

(airbone) dimana infeksi akan disebarkan ke luar oleh pasien atau karier melalui 

batuk, bersin, atau berbicara dalam bentuk droplet pernapasan yang tidak tampak 

(Mandal, dkk., 2004). Menjaga kesehatan menjadi amatlah penting untuk 

memberikan perlindungan diri dari bahaya virus menular seperti COVID-19 

(Coronavirus Disease 19). 

Untuk menjaga kesehatan tubuh maka salah satu upaya yang dilakukan 

adalah peningkatan sistem imun sehingga peran antioksidan sangat dibutuhkan. 

Antioksidan berperan didalam pencegahan penyakit-penyakit berbahaya salah 

satunya COVID-19. Antioksidan dapat diambil dari berbagai sumber seperti pada 

buah-buahan, rempah-rempah, biji-bijian, sayur-sayuran, dan protein. Selain itu,
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sumber antioksidan bisa didapat dari vitamin, salah satunya yaitu vitamin E dimana 

vitamin E termasuk dalam vitamin yang larut dalam lemak dan berfungsi sebagai 

antioksidan. 

Vitamin E didalam tubuh sebagai antioksidan alami yang membuang radikal 

bebas dan molekul oksigen, yang penting dalam mencegah peroksidasi membran 

asam lemak tak jenuh (Burke, 2007). Upaya peningkatan sistem tubuh dapat 

dilakukan secara sederhana yaitu mengkonsumsi sumber vitamin E. Sumber 

vitamin E didapat dari kacang, biji buah, ataupun lainnya. Jenis dan bentuk buah di 

Indonesia amatlah banyak, salah satunya adalah buah alpukat (Persea americana 

Mill) dimana buah alpukat sendiri menjadi salah satu pilihan bagi sebagian 

masyarakat Indonesia untuk peningkatan sistem imun tubuh. Alpukat sudah 

terkenal akan gizi dan manfaat yang sangat berguna untuk tubuh. Namun, tidak 

dengan bijinya. Biji alpukat masih jarang untuk dimanfaatkan baik bagi kesehatan 

maupun untuk manfaat lain. Biji alpukat biasanya akan berakhir di tempat sampah. 

Padahal baik buah ataupun biji, alpukat menjadi salah satu bahan pangan yang kaya 

akan vitamin E. 

Menurut penelitian, biji alpukat ekstrak air mengandung fenolik 704,0 

mg/100 g, flavonoid 47,9 mg/100 g, karoten 0,988 mg/100 g, vitamin C 2,6 mg/100 

g dan vitamin E sebesar 4,82 mg/100 g (Vinha., et. al 2013). Penelitian mengenai 

biji alpukat memang belum banyak dilakukan, namun tidak menutup kemungkinan 

bahwa di masa depan alpukat menjadi salah satu alternatif bahan pangan yang dapat 

dimanfaatkan dengan maksimal dilihat dari berbagai kandungan yang dimilikinya. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, perlunya penelitian lebih lagi untuk 

mengetahui kadar vitamin E pada ekstrak biji alpukat menggunakan metode 

Spektrofotometri UV-Vis. Diharapkan hasil yang diberikan dapat menjadi wawasan 

baru bagi masyarakat mengenai kadar vitamin E yang ada pada ekstrak biji alpukat.   

B. Rumusan Masalah 

 Berapakah kadar vitamin E pada ekstrak etanol biji alpukat (Persea 

americana Mill) dengan metode spektorofotmetri Uv-Vis?  

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui kadar vitamin E pada ekstrak etanol biji alpukat (Persea 

americana Mill) dengan metode Spektrofotmetri Uv-Vis. 

D. Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan baru bagi 

masyarakat mengenai kadar vitamin E yang ada di dalam ekstrak etanol biji alpukat 

sehingga dapat menjadi salah satu alternatif bagi masyarakat didalam mencegah 

penularan COVID 19.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif karena 

penelitian yang dilakukan tidak memberikan intervensi perlakuan terhadap 

sampel. Data yang diperoleh yaitu melakukan penetapan kadar vitamin E 

ekstrak biji alpukat dilaporkan sebagai hasil.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Instrumental dan 

Laboratorium Teknologi Farmasi Bahan Alam dan Sintesis Obat Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional. Determinasi dilakukan di Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat (B2P2TOOT). Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Desember 2020 sampai Januari 2021. 

C. Intsrumen Penelitian 

1. Alat 

Seperangkat alat spektrofotometri UV-Vis (UV mini -1240 

Shimadzu, Jepang), Blender, Batang pengaduk (Pyrex), mikro pipet, 

pipet ukur (Pyrex), labu takar (Pyrex),gelas ukur (Pyrex), Oven, 

Blender, timbangan analitik (Ohaus Corporation, PA 214 dengan 

sensitivitas penimbangan 0,0001 gram dan minimal penimbangan 
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100,0 mg), rotary evaporator (RV 10 Basic V), Soxhlet, Ayakan 60 

mesh. 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan adalah biji alpukat yang telah dikeringkan, 

Etanol 96%, HNO3 pekat, Iodida 0,1 %, kloroform p.a, dan alkohol 

p.a.  

D. Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini ialah biji dari buah 

alpukat (Pursea americana Mill.) yang diperoleh dari kawasan pertanian 

Tawangmangu RT 05 RW 02. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

adalah biji dari buah alpukat yang diambil dari kawasan pertanian 

Tawangmangu RT 05 RW 02 memiliki ukuran diameter 5-6 cm, berwarna 

hijau tua, berbentuk bulat dan lonjong. 

E. Besar Sampel 

Banyaknya sampel biji buah alpukat yang dibutuhkan sebanyak 

200 gram simplisia kering. 

F. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel yang dapat dikendalikan yaitu suhu pada rotary evaporator 

dan suhu di waterbath saat pemekatan ekstrak. 

G. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas adalah kondisi-kondisi atau karakteristik-karakteristik 

yang oleh peneliti dimanipulasi dalam rangka untuk menerangkan 



23 
 

 
 

hubungannya dengan fenomena yang diobservasi. Variabel bebas yang 

digunakan pada penelitian ini adalah  sampel biji buah alpukat segar. 

2. Variabel kendali adalah yang membatasi (sebagai kendali) atau 

mewarnai variabel moderator. Variabel kendali pada penelitian ini 

adalah kondisi percobaan dan alat percobaan. 

3. Variabel tergantung adalah variabel yang dipengaruhi dan diukur 

untuk mengetahui besarnya efek atau variabel lain. Variabel tergantung 

pada penelitian ini adalah kadar vitamin E yang dihasilkan pada biji 

buah alpukat segar.  
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H. Alur Penelitian 

1. Bagan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Gambar 4. Bagan Alur Penelitian 

Biji Buah Alpukat 

Hasil Determinasi 

Determinasi buah 

alpukat 

Serbuk biji alpukat sebanyak 200 g 

Ektraksi dilakukan dengan metode maserasi dengan 200 gram biji alpukat direndam 

dalam pelarut etanol 96% (1:7,5) selama 1 x 24 jam, residu diremaserasi dengan 

etanol 96% (1:2,5) selama 2x 24 jam lalu diuapkan dengan rotary evaporator dengan 

suhu 40oC dan waterbath dengan suhu 50oC 

Ekstrak kental 

Positif 

Uji Kuantitatif  

Penetapan Kadar Vitamin E Pada Biji Buah Alpukat 

Analisis Data 

Uji kualitatif vitamin E dengan menambahkan masing-masing replikasi 5 tetes HNO3 

pekat lalu dipanaskan pada suhu 70oC warna merah  menandakkan adanya 

kandungan vitamin E 

Negatif 

Selesai 

Kesimpulan 
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2. Cara Kerja (Newita Pratama, Ratna., dkk, 2017 dan P. Malangi, 

Liberty., dkk 2012 ) 

a.  Determinasi biji alpukat (Persea americana Mill.) 

Determinasi biji alpukat (Persea americana Mill.) 

dilakukan di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Tanaman Obat Tradisional (B2P2TOOT) di  Tawangmangu. 

Tujuan dari determinasi adalah untuk mendapatkan 

kebenaran identitas yang jelas dari tanaman yang diteliti dan 

menghindari kesalahan dalam pengumpulan bahan utama 

penelitian (Diniatik, 2015). Diharapkan dengan adanya 

determinasi tanaman dapat meminimalisir terjadinya 

kesalahan pada saat pengumpulan bahan. 

b.Pengambilan Sampel 

Sampel biji alpukat (Persea americana Mill.) 

diperoleh dari kawasan pertanian Tawangmangu RT 05 RW 

02 yang diambil dengan diameter ukuran sekitar 5-6 cm, 

berbentuk bulat atau lonjong, dan berwarna hijau tua. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara memilih alpukat 

dengan kualitas baik, dibersihkan dari kotoran yang melekat 

dengan menggunakan air mengalir kemudian dipotong-

potong dan dioven pada suhu 40oC-50oC sampai benar-benar 

kering. 
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c.  Penyiapan Sampel 

Biji alpukat (Persea americana Mill.) yang telah 

dikumpulkan dikupas kulit arinya kemudian dicuci dan 

dibersihkan dengan air. Lalu dipotong dengan tebal 2 mm. 

Setelah itu, dikeringkan di dalam oven pada suhu 40oC-500C 

selama 24 jam. Biji alpukat yang kering, dihancurkan hingga 

halus menggunakan blender, kemudian diayak dengan ayakan 

60 mesh. Serbuk yang diperoleh selanjutnya diekstrak 

(Prasetyowati et al., 2010). Ekstraksi sampel dilakukan secara 

maserasi, ditimbang sebanyak 200 gram serbuk biji alpukat, 

direndam dalam 1500 mL etanol 96% (1:7,5) selama 1 x 24 jam 

kemudian disaring sehingga diperoleh filtrate pertama. Residu 

dari penyaringan maserasi lalu diremaserasi kembali dengan 

menggunakan etanol 96% sebanyak 500 mL (1:2,5) selama 2 x 

24 jam lalu disaring kembali menjadi filtrate kedua. Kedua 

filtrat dicampur kemudian diuapkan dengan rotary evaporator 

pada suhu 40oC dan dilanjutkan dengan menggunakan 

waterbath suhu 50oC sehingga diperoleh ekstrak kental.  

3. Uji Kualitatif Vitamin E (Anonim,1995) 

Ekstrak etanol biji alpukat diambil masing-masing 10 mg 

sebanyak 3 kali replikasi dilarutkan dalam pelarut alkohol absolut. 

Masing-masing sampel ditambahkan 5 tetes HNO3 pekat dan 
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dipanaskan pada suhu 70oC. Larutan berubah menjadi warna jingga 

atau merah apabila mengandung vitamin E.  

4. Uji Kuantitatif Vitamin E (Mubarak, Khalil, dkk., 2017) 

a. Pembuatan Larutan Standar α-tokoferol (Vitamin E) 1000 

ppm  

Padatan α-tokoferol (Vitamin E) ditimbang sebanyak 

50 mg, kemudian dimasukkan ke dalam labu takar 50 mL 

lalu dilarutkan dengan sedikit kloroform. Kemudian 

ditambahkan 1 mL iodida 0,1% ke dalam larutan baku, 

dikocok hingga membentuk warna ungu. Setelah itu, 

tambah dengan klorofrom sampai tanda batas. Kocok 

sampai homogen  

b. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum (λ maks)  

Penentuan panjang gelombang maksimum (λ maks) 

diperoleh dengan mengukur absorbansi larutan standar α-

tokoferol (vitamin E) 40 ppm pada panjang gelombang (λ) 

450-600 nm. Berdasarkan pengukuran larutan standar 

tersebut diperoleh panjang gelombang maksimum.  

c. Pembuatan Larutan Standar α-tokoferol (Vitamin E) 20 ppm; 

40 ppm; 60 ppm; 80 ppm; 100 ppm dan 120 ppm  

Larutan standar α-tokoferol (vitamin E) 1000 ppm 

masing-masing dipipet sebanyak 0,1 mL; 0,2 mL; 0,3 mL; 

0,4 mL; 0,5 mL dan 0,6 mL ke dalam labu ukur 5 mL. 



28 
 

 
 

Kemudian ditambahkan 1 mL iodida 0,1% ke dalam larutan 

baku, dikocok hingga membentuk warna ungu. Setelah itu, 

di tambah dengan klorofrm sampai tanda batas. Kocok 

sampai homogen.  

d. Penetapan Kadar α-tokoferol (Vitamin E)  

Ekstrak kental yang diperoleh ditimbang sebanyak 

100 mg kemudian diencerkan menggunakan 10 mL 

kloroform. Diambil 1 mL ditambahkan 1 mL iodida 0,1% 

dan ditambahkan kloroform sampai 10 ml, dikocok sampai 

homogen, diukur absorbansinya pada panjang gelombang 

maksimum yang didapat yaitu 515,5 nm.  

I. Analisis Data Penelitian 

1. Perhitungan rendemen 

  Ekstrak kental yang diperoleh kemudian dihitung 

rendemennya, dengan rumus : 

%Rendemen = bobot ekstrak yang diperoleh x 100% 

bobot bahan awal 

2. Perhitungan regresi linear 

Kadar vitamin E hasil ekstraksi biji alpukat dihitung dengan 

persamaan regresi linier berdasarkan kurva kalibrasi hasil pembacaan 

spektrofotometri Uv-Vis. Data absorbansi yang diperoleh dari 

penetapan kadar vitamin E kemudian dimasukkan kedalam persamaan 

regresi linear sebagai y dan konsentrasi vitamin E dalam larutan sampel 

kerja sebagai x. Dinyatakan dalam rumus sebagai berikut : 
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y = bx + a 

Keterangan : 

x = konsentrasi (ppm) 

y = absorbansi 

b = koefisien regresi (menyatakan slope / kemiringan kurva) 

a = tetapan regresi dan juga disebut dengan intersep 

3. Perhitungan koefisien variasi (%KV) 

Koefisien variasi digunakan untuk mengetahui besarnya 

perbandingan simpangan antara kadar vitamin E dengan kadar rata-

rata sampel biji alpukat yang dinyatakan dalam gram/100 gram. 

Semakin kecil perolehan nilai %KV maka data yang diperoleh akan 

semakin baik. Presisi metode analisa dinilai berdasarkan Coefficient 

of Variation (CV) yang dihitung dari  simpangan baku dibagi dengan 

nilai rata-rata dikalikan 100 %. 

% KV = SD x 100 % 

    X 

Keterangan :  

SD  = Standar deviasi  

X = Harga rata-rata 

KV = koefisien variasi 
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BAB V 

      KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan penetapan 

kadar vitamin E dalam ekstrak etanol biji buah alpukat (Persea americana 

Mill.)  sebesar 19,75 gram dalam 100 gram dan nilai % KV yang dihasilkan 

sebesar 0,0015%. 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kadar vitamin 

selain vitamin E pada ekstrak etanol biji alpukat (Persea americana Mill.) 

dengan menggunakan metode selain spektrofotometri uv-vis. 
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